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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Opini Audit, Pergantian 
Manajemen, Pertumbuhan Perusahaan Klien, Financial Distress, Ukuran KAP dan 
Kepemilikan Publik Terhadap Auditor Switching. Variabel yang digunakan dalam 
Penelitian ini adalah auditor switching, opini audit, pergantian majemen, pertumbuhan 
perusahaan klien, financial distress, ukuran KAP dan kepemilikan publik. Populasi dari 
penelitian ini adalah perusahaan real estate and property yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2015 – 2017.  Metode untuk menentukan sampel dilakukan dengan 
menggunakan metode purposive sampling. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 36 
dan diperoleh total sampel penelitian adalah 108 laporan keuangan perusahaan selama 
tiga tahun pengamatan. Metode penelitian yang digunakan adalah studi empiris dengan 
jenis penelitian deskriptif. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi 
logistik. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa opini audit berpengaruh signifikan 
terhadap auditor switching, sedangkan pergantian manajemen, pertumbuhan perusahaan 
klien, financial distress, ukuran KAP dan kepemilikan publik tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap auditor switching. 
Kata kunci: auditor switching, opini audit, pergantian majemen, pertumbuhan 
perusahaan klien, financial distress, ukuran KAP dan kepemilikan publik 
Abstract 
This study aims to analyze the effect of the audit opinion, change of management, growth 
of the client’s company, financial distress, , KAP size and public ownership to switching 
auditor. The variables used in this study are auditor switching, audit opinion, change of 
management, growth of the client’s company, financial distress, KAP size and public 
ownership. The population of this study are real estate and property companies listed on 
the Indonesia Stock Exchange in the period 2015 – 2017. The method to determine the 
sample is done by using purposive sampling method. Based on these criteria, obtained 36 
and obtained the total sample research is 108 corporate financial statements for three years 
of observation. The research method used is empirical study with descriptive research 
type. Data analysis technique used is logistic regression analysis. The results of this study 
indicate that audit opinion significantly influence switching auditors, while the, change 
of management, growth of the client’s company, financial distress, KAP size and public 
ownership has no significant effect on auditors switching. 
Keywords: auditor switching, audit opinion, change of management, growth of the 





Laporan keuangan merupakan salah satu media terpenting dalam mengkomunikasikan 
fakta-fakta mengenai perusahaan dan sebagai dasar untuk dapat menentukan atau menilai 
posisi dan kegiatan keuangan dari suatu perusahaan. Banyak pihak yang berkepentingan 
terhadap laporan keuangan suatu perusahaan, diantaranya pemilik perusahaan itu sendiri, 
kreditur, lembaga keuangan, investor, pemerintah, masyarakat umum dan pihak-pihak 
lainnya (Novianty,2001).  
Setiap perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia wajib 
menyampaikan laporan keuangan yang telah di audit oleh auditor independen atau Kantor 
Akuntan Publik (KAP). Tujuan audit atas laporan keuangan oleh auditor  independen 
adalah untuk menyatakan pendapat tentang kewajaran mengenai semua hal yang material, 
posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas, dan arus kas sesuai dengan akuntansi 
yang berlaku umum di Indonesia. Audit dapat meningkatkan nilai suatu laporan keuangan 
(Suyono et al., 2013). Auditor independen berfungsi untuk melakukan pemeriksaan 
secara objektif dan memberikan opini atas  kewajaran laporan keuangan yang telah 
disajikan pihak manajemen perusahaan. Menurut Anderson et al. (2004), perusahaan 
memperkerjakan auditor independen untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan 
serta mengurangi permasalahan agensi (Faradila dan Yahya, 2016). 
Meningkatnya kebutuhan jasa audit berpengaruh terhadap perkembangan profesi 
akuntan publik di Indonesia. Akuntan publik merupakan pihak independen yang dianggap 
mampu menjembatani benturan kepentingan antara pihak prinsipal (pemegang saham) 
dengan pihak agen, yaitu manajemen sebagai pengelola perusahaan. Dalam hal ini peran 
akuntan publik adalah memberi opini terhadap kewajaran laporan keuangan yang 
disajikan perusahaan. Untuk dapat menjalankan fungsi dan tugasnya dengan baik, auditor 
harus mampu menghasilkan opini audit yang berkualitas yang akan berguna tidak saja 
bagi dunia bisnis, tetapi juga masyarakat luas (Wibowo dan Hilda, 2009). Auditor dituntut 
untuk dapat menunjukkan kinerja yang tinggi agar dapat menghasilkan audit yang 
berkualitas. Menurut Susan (2009), setiap perusahaan yang go public  diwajibkan  untuk  
menyampaikan  laporan  keuangan  yang  disusun  sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan (SAK) dan telah diaudit oleh akuntan publik yang terdaftar di Badan 
Pengawasan Pasar Modal (Bapepam) (Salim dan Rahayu, 2014).  
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Semakin banyak perusahaan yang go public, maka semakin banyak pula jasa audit 
yang dibutuhkan. Hal ini sangat berpengaruh terhadap  perkembangan  profesi Akuntan 
Publik (KAP) yang beroperasi. Banyaknya KAP yang beroperasi memberikan pilihan 
kepada perusahaan untuk tetap menggunakan KAP yang sama atau melakukan pergantian 
KAP (auditor switching). Oleh karena itu terjadi persaingan antar kantor akuntan publik 
untuk mendapatkan klien (perusahaan) dengan cara berusaha memberikan  jasa audit 
sebaik mungkin. Seorang auditor harus mampu melaksanakan tugas, fungsi dan 
kewajibannya dengan optimal sehingga akan berpengaruh terhadap hasil opini audit yang 
diharapkan oleh klien dan berkualitas yang  berguna bagi dunia bisnis dan masyarakat 
luas. Akan tetapi jika hal tersebut tidak dapat dipenuhi oleh seorang auditor, maka 
perusahaan akan mengganti auditor yang dipandang lebih memiliki independensi dan 
kredibilitas yang tinggi (Salim dan Rahayu, 2014). 
Untuk menghasilkan laporan keuangan yang handal, maka perusahaan klien 
diwajibkan untuk melakukan rotasi audit. Kewajiban rotasi auditor diatur oleh pemerintah 
Indonesia dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 
17/PMK.01/2008 mengenai “Jasa Akuntan Publik”. Pembatasan jangka waktu perikatan 
dianggap perlu dilakukan, karena jangka waktu perikatan yang panjang dapat 
menyebabkan auditor menjalin hubungan kekeluargaan yang berlebihan. Hubungan ini 
bisa mengancam penurunan kualitas dan kompetensi auditor saat mengevaluasi bukti 
audit (Nasser, et al., 2006). 
 Menurut Febrianto (2009) dalam Wijayani (2011), pergantian auditor bisa terjadi 
secara voluntary (sukarela) atau secara mandatory (wajib). Jika pergantian auditor terjadi 
secara voluntary, maka faktor-faktor penyebab dapat berasal dari sisi klien (misalnya 
kesulitan keuangan, manajemen yang gagal, perubahan ownership, Initial Public 
Offering, dan sebagainya) dan dari sisi auditor (misalnya fee audit, kualitas audit, dan 
sebagainya). Sebaliknya, jika pergantian terjadi secara mandatory, seperti yang terjadi di 
Indonesia (Salim dan Rahayu, 2014). 
Keputusan untuk melakukan voluntary auditor switching sendiri mendapat 
berbagai macam respon dari berbagai pihak. Broody and moscove (1998) menyatakan 
bahwa pergantian auditor akan meningkatkan kualitas audit dan independensi audit 
melalui suatu pengurangan pengaruh klien terhadap auditor. Di sisi lain, Nasser et al. 
(2006) menyatakan pergantian auditor secara sukarela akan cenderung mengakibatkan 
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peningkatan fee audit. Di lain pihak, KAP dan BAPEPAM menganggap bahwa 
pergantian auditor secara sukarela akan menggangu kinerja karena memerlukan 
monitoring yang berlebih serta dipercaya menimbulkan biaya yang besar dibanding 
dengan hasil yang didapat (Liyani et al., 2014). 
Penelitian yang berkaitan dengan auditor switching sudah cukup banyak dilakukan 
dan sampai saat ini pun masih menarik untuk diteliti, sebab penelitian-penelitian yang 
dilakukan sebelumnya memiliki hasil penelitian empiris yang berbeda-beda, diantaranya 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Faradhila dan Yahya (2016) yang meneliti 
pengaruh opini, audit, financial distress dan pertumbuhan perusahaan klien terhadap 
auditor switching, dalam penelitian tersebut disebutkan bahwa variabel opini audit dan 
pertumbuhan perusahaan klien memiliki pengaruh terhadap auditor switching sedangkan 
variabel financial distress tidak memiliki pengaruh terhadap auditor switching. Penelitian 
dari Anas dan Mujiyati (2018) meneliti tentang pengaruh opini audit, financial distress, 
pertumbuhan perusahaan klien, ukuran KAP dan pergantian manajemen terhadap auditor 
switching, dalam penelitian tersebut disebutkan bahwa variabel opini audit berpengaruh 
signifikan terhadap auditor switching, sedangkan variabel financial distress, 
pertumbuhan perusahaan klien, ukuran KAP dan pergantian manajemen tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap auditor switching. Penelitian dari Juliantari dan Rasmini 
(2013) meneliti tentang pengaruh ukuran KAP, opini audit, ukuran perusahaan klien dan 
pergantian manajemen terhadap auditor switching, dalam penelitian tersebut disebutkan 
bahwa variabel ukuran KAP dan ukuran perusahaan klien mempengaruhi perusahaan 
melakukan auditor switching, sedangkan variabel opini audit dan pergantian manajemen 
tidak mempengaruhi auditor switching. Penelitian dari Salim dan Rahayu (2014) meneliti 
tentang pengaruh opini audit,  ukuran KAP, pergantian manajemen, dan financial distress 
terhadap auditor switching, dalam penelitian tersebut disebutkan bahwa variabel bahwa 
opini audit dan financial distress tidak berpengaruh terhadap auditor switching, 
sedangkan variabel pergantian manajeman dan ukuran KAP mempengaruhi perusahaan 
melakukan auditor switching. Penelitian dari Aminah dan Rosmiati (2017) meneliti 
tentang pengaruh opini audit, pergantian manajemen, ukuran KAP, ukuran perusahaan 
klien, audit tenure terhadap auditor switching, dalam penelitian tersebut disebutkan 
bahwa variabel opini audit, ukuran perusahaan klien, dan audit tenure tidak berpengaruh 
terhadap auditor switching pada perusahaan, sedangkan variabel pergantian manajemen 
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dan ukuran KAP berpengaruh terhadap auditor switching pada perusahaan. Penelitian 
dari Aprillia (2013) meneliti tentang pengaruh pergantian manajemen, kepemilikan 
publik, financial distress dan ukuran KAP terhadap auditor switching, dalam 
penelitiannya tersebut disebutkan bahwa variabel ukuran KAP secara berpengaruh 
terhadap auditor switching, sedangakan variabel pergantian manajemen, kepemilikan 
publik, financial distress tidak berpengaruh secara parsial terhadap auditor switching. 
Penelitian dari Pratini dan Astika (2013)  meneliti tentang pengaruh opini auditor, ukuran 
KAP, pergantian manjemen dan financial distress pada pergantian auditor, dalam 
penelitian tersebut disebutkan bahwa variabel pergantian manjemen dan financial distress 
berpengaruh terhadap pergantian auditor, sedangkan variabel opini auditor dan ukuran 
KAP tidak mendukung pada terjadinya pergantian auditor. Penelitan dari Putri (2014) 
meneliti tentang pengaruh opini auditor, ukuran KAP, ukuran perusahaan klien, 
pertumbuhan perusahaan klien, dan financial distress pada pergantian auditor, dalam 
penelitian tersebut disebutkan bahwa variable opini audit, ukuran KAP, dan ukuran 
perusahaan klien berpengaruh terhadap auditor switching, sedangkan variabel 
pertumbuhan perusahaan klien dan financial distress tidak berpengaruh terhadap auditor 
switching. 
Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah dijabarkan diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa menurut penelitian dari Faradila dan Yahya (2016), Anas dan Mujiyati 
(2018) dan Putri (2014) menyatakan bahwa ada pengaruh opini audit tehadap auditor 
switching sedangkan penelitian yang dilakukan Juliantari dan Rasmini (2013), Salim dan 
Rahayu (2014), Aminah dan Rosmiati (2017) dan Pratini dan Astika (2013) menyatakan 
bahwa opini auditor tidak mempengaruhi terhadap auditor switching. Menurut penelitian 
dari Mujiyati dan Anas (2019), Juliantari dan Rasmini (2013) dan Aprillia (2013) 
menyatakan bahwa pergantian manajemen tidak memiliki pengaruh terhadap auditor 
switching sedangkan penelitian dari Salim dan Rahayu (2014), Aminah dan Rosmiati 
(2017) dan Pratini dan Astika (2013) menyatakan bahwa pergantian manajemen memiliki 
pengaruh terhadap auditor switching. Menurut penelitian dari Anas dan Mujiyati (2018) 
dan Putri (2014) menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan klien tidak memiliki 
pengaruh terhadap auditor switching sedangkan penelitian dari Faradila dan Yahya 
(2016) menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan klien memiliki pengaruh terhadap 
auditor switching. Menurut penelitian dari Anas dan Mujiyati (2018), Faradila dan Yahya 
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(2016), Salim dan Rahayu (2014), Aprillia (2013) dan Putri (2014) menyatakan bahwa 
financial distress tidak memiliki pengaruh terhadap auditor switching sedangkan 
penelitian dari Pratini dan Astika (2013) menyatakan bahwa financial distress memiliki 
pengaruh terhadap auditor switching. Menurut penelitian dari Juliantari dan Rasmini 
(2013) dan Salim dan Rahayu (2014), Aminah dan Rosmiati (2017), Aprillia (2013) dan 
Putri (2014) menyatakan bahwa ukuran KAP memiliki pengaruh terhadap auditor 
switching sedangkan penelitian dari Anas dan Mujiyati (2018) dan Pratini dan Astika 
(2013) menyatakan bahwa ukuran KAP tidak memiliki pengaruh terhadap auditor 
switching. Menurut penelitian dari Aprillia (2013) menyatakan bahwa kepemilikan publik 
tidak memiliki pengaruh terhadap auditor switching. 
Adanya perbedaan pendapat tentang efek pergantian auditor sangat menarik bagi 
peneliti untuk meneliti tentang faktor – faktor yang mempengaruhi auditor switching 
pada perusahaan. Hal ini mendorong peneliti untuk meneliti kembali mengenai faktor – 
faktor yang mempengaruhi auditor switching. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi banyak perusahaan melakukan auditor 
switching diantaranya adalah opini audit, pergantian manajemen, pertumbuhan 
perusahaan klien, financial distress, ukuran KAP dan kepemilikan publik. 
Isu opini audit sering digunakan sebagai alasan oleh manajemen untuk mengganti 
KAP yang secara regulasi masih boleh melakukan audit di perusahaan yang 
bersangkutan. Kondisi ini muncul pada saat perusahaan klien tidak setuju dengan opini 
audit sebelumnya atau opini audit yang akan datang. Permasalahan ini dapat memicu 
salah satu pihak untuk memisahkan diri (Pratini, 2013). 
Pergantian auditor dapat disebabkan karena adanya pergantian manajemen yang 
baru. Pergantian manajemen merupakan pergantian direksi perusahaan yang dapat 
disebabkan karena keputusan rapat umum pemegang saham atau direksi berhenti karena 
kemauan sendiri. Adanya manajemen yang baru mungkin juga diikuti oleh perubahan 
kebijakan dalam bidang akutansi, keuangan, dan pemilihan KAP. Disini manajer yang 
baru membutuhkan auditor yang mampu memenuhi tuntutan pertumbuhan perusahaan 
yang cepat (Anas dan Mujiyati, 2018). 
Pertumbuhan perusahaan klien juga diindikasikan sebagai salah satu unsur terjadinya 
auditor switching. Seiring dengan pertumbuhan perusahaan, maka akan semakin 
kompleks kegiatan operasi perusahaan dan cenderung membutuhkan auditor yang lebih 
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berkualitas. Perusahaan akan melakukan pergantian auditor apabila auditor lama tidak 
dapat memenuhi kebutuhan perusahaan (Gunady dan Mangoting, 2013).  
Kesulitan keuangan merupakan suatu kondisi yang dialami sebuah perusahaan 
sebelum kebangkrutan. Kesulitan keuangan dimulai ketika perusahaan tidak dapat 
memenuhi jadwal pembayaran atau ketika proyeksi arus kas mengindikasikan bahwa 
perusahaan tersebut akan segera tidak dapat memenuhi kewajibannya (Brigham dan 
Daves, 2003). Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan cenderung akan 
melakukan penggantian KAP dengan harapan mendapatkan fee audit yang lebih rendah. 
ROA merupakan indikator bisnis yang menunjukkan efektivitas penggunaan aset 
perusahaan dalam menghasilkan laba. Perusahaan yang mengalami penurunan ROA akan 
cenderung mengganti auditornya untuk memperoleh auditor yang mampu menutupi 
penurunan tersebut (Mahantara, 2012). 
Menurut S.K. Menteri Keuangan No. 470/KMK.017/1999 tanggal 4 Oktober 1999, 
kantor akuntan publik adalah lembaga yang memiliki ijin dari menteri keuangan sebagai 
wadah bagi akuntan publik dalam menjalankan pekerjaannya. Pada tahun 2009, empat 
KAP lokal yang bergabung dengan The Big Four Auditors yaitu: KAP Purwantono, 
Sarwoko, dan Sandjaja berafiliasi dengan Ernst and Young, KAP Osman Bing Satrio dan 
Rekan berafiliasi dengan Deloitte Touche Tohmatsu, KAP Siddharta dan Widjaja 
berafiliasi dengan Klynveld, Peat, Marwick, Goerdeler, dan KAP Tanudireja Wibisana 
dan Rekan berafiliasi dengan Pricewaterhouse Coopers (Juliantari dan Rasmini, 2013). 
Kepemilikan publik merupakan kepemilikan perusahaan oleh pihak luar atau pubik 
yang dimiliki berdasarkan kepemilikan saham terbesar diperusahaan tersebut (Aprillia, 
2013).  
Penelitian tentang auditor switching ini mengacu pada penelitian sebelumnya 
dilakukan oleh Anas dan Mujiyati (2018). Dalam penelitian tersebut membahas Pengaruh 
Opini Audit, Financial Distress, Pertumbuhan Perusahaan Klien, Ukuran KAP dan 
Pergantian Manajemen Terhadap Auditor Switching Studi Empiris Pada Perusahaan Real 
Estate and Property di Bursa Efek Indonesia Periode 2013 – 2016. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa opini audit memiliki pengaruh pada auditor switching pada 
perusahaan real estate dan property di Bursa Efek Indonesia, sedangkan financial distress, 
pertumbuhan perusahaan klien, ukuran KAP dan pergantian manajemen tidak memiliki 
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pengaruh terhadap auditor switching  pada perusahaan real estate dan property di Bursa 
Efek Indonesia. 
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah adanya 
variabel yang ditambahkan yang kaitannya dengan faktor – faktor yang mempengaruhi 
pergantian auditor pada perusahaan yaitu kepemilikan publik. Studi empiris yang 
digunakan dalam penelitian sebelumnya adalah perusahaan real estate dan property 
periode 2013-2016, sedangkan dalam penelitian ini pada perusahaan real estate and 
property periode 2015 – 2017. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh opini 
audit, pergantian manajemen, pertumbuhan perusahaan klien, financial distress, ukuran 
KAP dan kepemilikan publik terhadap auditor switching pada Perusahaan Real Estate 
and Property di Bursa Efek Indonesia Periode 2015 – 2017. 
 Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan mengambil judul: “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Auditor 
Switching Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Studi Empiris 
Pada Perusahaan Real Estate and Property yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2015-2017)”. 
2. METODE 
Penelitian ini didesain menggunakan penelitian kuantitatif, dengan pengujian hipotesis 
yang telah disusun terhadap variabel-variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini. Data 
kuantitatif dalam penelitian ini adalah daftar nama perusahaan real estate dan property 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015 – 2017. 
  Penelitian ini dilakukan dengan mengakses situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu 
www.idx.co.id Variabel dependen dalam penelitian ini adalah auditor switching.  
Sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah opini audit, pergantian 
menejemen, pertumbuhan perusahaan klien, financial distress, ukuran KAP, dan 
kepemilikan publik. Data sekunder digunakan dalam penelitian ini, yang berupa laporan 
auditan perusahaan real estate dan property selama periode 2015 – 2017. Populasi 
diperoleh dengan menggunakan metode  purposive sampling data dianalisis dengan 






3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskripsi Populasi dan Sampel 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengeruhi auditor 
switching pada perusahaan real estate dan property yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2015 – 2017. Faktor – faktor yang mempengaruhi auditor switching 
pada penelitian ini meliputi opini audit, pergantian manajemen, pertumbuhan perusahaan 
klien, financial distress, ukuran KAP, dan kepemilikan publik. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang didapatkan dari www.idx.co.id 
berupa laporan tahunan. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan real estate dan 
property yang terdaftar di BEI, jumlah perusahaan real estate dan property adalah 48 
perusahaan setiap tahunnya selama tahun 2015 – 2017. Metode pengambilan sampel pada 
penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu pemilihan sampel berdasarkan 
kriteria tertentu, sehingga sampel yang diperoleh pada penelitian ini berjumlah 36 
perusahaan real estate dan property setiap tahunnya, apabila dijumlahkan menjadi 108 
perusahaan real estate dan property dari tahun 2015 – 2017. 
Adapun proses seleksi sampel berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan 
terdapat pada tabel 4.1 sebagai berikut: 
Tabel 1.Sampel Penelitian 
No Kriteria Jumlah 
 
Jumlah perusahaan real estate dan property yang 








Perusahaan yang laporan keuangannya tidak 
disajikan dalam mata uang rupiah 
0 
3. 
Perusahaan yang tidak menyajikan laporan auditor 
independen 
(3) 
Jumlah perusahaan sampel 36 
Tahun pengamatan 4 
Total sampel penelitian 108 




Jumlah perusahaan real estate dan property yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2015 – 2017 berjumlah 48 perusahaan. Dari 48 perusahaan real estate 
dan property terdapat 9 perusahaan yang tidak dapat diakses laporan keuangan 
auditannya dan 3 perusahaan yang tidak menyajikan laporan auditor independen. 
Berdasarkan data tersebut, perusahaan real estate dan property  yang menjadi sampel 
pada penelitian ini adalah  36 perusahaan. Sedangkan total pengamatan yang dijadikan 
sampel penelitian adalah sebanyak 108 pengamatan. 
3.2 Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Analisis 
kuantitatif dilakukan dengan cara mengkuantitatifkan data – data penelitian sehingga 
menghasilkan informasi yang dibutuhkan dalam analisis. Alat analisis yang digunakan 
dalam dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik. Tujuannya adalah untuk 
menganalisis mengenai pengaruh variabel independen yaitu opini audit, pergantian 
manajemen, pertumbuhan perusahaan klien, financial distress, ukuran KAP, dan 
kepemilikan publik terhadap variabel independen yaitu auditor switching. 
3.3 Analisis Statistik Deskriptif 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif, diperoleh data sebanyak 108 data yang 
diobservasi yang berasal dari perkalian periode penelitian (tahun 2015 – 2017) dengan 
jumlah sampel 36 perusahaan. 




Maximum Mean Std. Deviation 
OA 108 ,00 1,00 ,4444 ,49922 
PM 108 ,00 1,00 ,1759 ,38253 
PPK 108 -,91 4,37 ,0939 ,59732 
FD 108 ,00 1,00 ,2222 ,41768 
UKAP 108 ,00 1,00 ,2407 ,42953 
KP 108 ,00 2,16 ,3353 ,26944 
SWITC
H 




108     




Tabel 4.2 menunjukan hasil statistik deskriptif dari masing–masing variabel 
penelitian. Berdasarkan tabel 4.2, diperoleh jumlah data penelitian sebanyak 108 data. 
Hasil analisis deskriptif terhadap auditor switching menunjukan nilai minimum sebesar 
0, nilai maksimum sebesar 1 dengan nilai rata-rata sebesar 0,1296 dan nilai standar 
deviasi sebesar 0,33746. Dengan nilai rata-rata sebesar 0,1296 menunjukan bahwa 
perusahaan yang melakukan auditor switching sebesar 12.96% dari semua perusahaan 
real estate dan property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 - 2017. 
Hasil analisis deskriptif terhadap opini audit menunjukan nilai minimum sebesar 0, 
nilai maksimum sebesar 1 dengan nilai rata-rata sebesar 0,4444 dan nilai standar deviasi 
sebesar 0,49922. Dengan nilai rata-rata 0,4444 menunjukan bahwa 44,44% perusahaan 
real estate dan property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia memperoleh opini wajar 
tanpa pengecualian pada laporan keuangannya. 
Hasil analisis deskriptif terhadap pergantian manajemen menunjukan nilai 
minimum sebesar 0, nilai maksimum sebesar 1 dengan nilai rata-rata sebesar 0,1759 dan 
nilai standar deviasi sebesar 0,38253. Dengan nilai rata-rata 0,1759 menunjukan bahwa 
17,59% perusahaan real estate dan property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
melakukan pergantian direktur atau CEOnya. 
Hasil analisis deskriptif terhadap pertumbuhan perusahaan klien menunjukan nilai 
minimum sebesar -0,91, nilai maksimum sebesar 4,37 dengan nilai rata-rata sebesar 
0,0939 dan nilai standar deviasi sebesar 0,59732. Dengan nilai rata-rata 0,0939 
menunjukan bahwa perusahaan real estate dan property yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia mengalami pertumbuhan perusahaan sebesar 9,39%. 
Hasil analisis deskriptif terhadap financial distress menunjukan nilai minimum 
sebesar 0, nilai maksimum sebesar 1 dengan nilai rata-rata sebesar 0,2222 dan nilai 
standar deviasi sebesar 0,41768. Dengan rata-rata nilai DER sebesar 0,2222 menunjukan 
bahwa rata-rata perusahaan real estate dan property yang terdaftar di bursa efek indonesia 
memiliki utang yang lebih kecil dibanding ekuitasnya.  
Hasil analisis deskriptif terhadap ukuran KAP menunjukan nilai minimum sebesar 
0, nilai maksimum sebesar 1 dengan nilai rata-rata sebesar 0,2407 dan nilai standar 
deviasi sebesar 0,42953. Dengan nilai rata-rata 0,2407 menunjukan bahwa perusahaan 
real estate dan property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diaudit oleh KAP kecil 
atau non big four. 
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Hasil analisis deskriptif terhadap kepemilikan publik menunjukan nilai minimum 
sebesar 0, nilai maksimum sebesar 2,16 dengan nilai rata-rata sebesar 0,3353, dan nilai 
standar deviasi sebesar 0,26944.  Dengan nilai rata-rata 0,3353 menunjukan bahwa 
kepemilikan saham publik perusahaan real estate dan property yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia sebesar 33,53% dari jumlah saham yang beredar di pasar. 
 
3.4 Koefisien Determinasi (Nagelkarke R Square) 
Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Step -2 Log 
likelihood 
Cox & Snell R 
Square 
Nagelkerke R Square 
1 66,154a ,147 ,273 
Sumber: Output SPSS 
 
Nilai koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan variabel – 
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependennya. Besarnya nilai koefisien 
determinasi pada model regresi logistik ditunjukan oleh nilai Nagelkerke R Square. Nilai 
Nagelkerke R Square pada pengujian statistik adalah 0,273 sehingga dapat diartikan 
bahwa variabel independen yaitu opini audit, pergantian manajemen, pertumbuhan 
perusahaan klien, financial distress, ukuran KAP, dan kepemilikan publik dapat 
menjelaskan variabel dependen yaitu auditor switching sebesar 27,3%, kemudian sisanya 
sebesar 72,7% dipengaruhi variabel lain di luar model. 
3.5 Menguji Kelayakan Model Regresi 
Tabel 4. Hasil Uji Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 
1 3,224 8 ,920 
Sumber: Output SPSS 
 
Kelayakan model regresi dalam pengujian statistik dinilai dengan menggunakan 
Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test. Pengujian statistik dalam penelitian ini 
menunjukan nilai Chi-square sebesar 3,224 dengan nilai signifikansi sebesar 0,920. 
Berdasarkan hasil tesebut dapat disimpulkan bahwa model mampu memprediksi nilai 
observasinya karena nilai signifikansi lebih dari 0,05. 
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3.6 Matriks Klasifikas 




















Non  Auditor 
Switching 
94 0 100,0 
Auditor 
Switching 
13 1 7,1 
Overall Percentage   88,0 
Sumber: Output SPSS 
 
Matriks klasifikasi menunjukan kemampuan prediksi dari model regresi untuk 
memprediksi kemungkinan auditor switching yang dilakukan oleh perusahaan. 
Berdasarkan hasil pengujian statistik, diperoleh hasil bahwa kekuatan prediksi dalam 
model regresi dalam memprediksi kemungkinan perusahaan melakukan auditor 
switching sebesar 7,1%, hal ini menunjukan bahwa dengan menggunakan model regresi 
yang digunakan, hanya terdapat 1 perusahaan yang di prediksi melakukan auditor 
switching dari 14 perusahaan sampel dan 13 perusahaan yang di prediksi melakukan 
auditor switching tapi tidak melakukannya. 
Kekuatan prediksi model regresi untuk memprediksi kemungkinan perusahaan 
yang tidak melakukan auditor switching dalam pengujian statistik sebesar 100%, hal ini 
berarti dengan model regresi yang digunakan  ada sebanyak 94 perusahaan yang tidak 
melakukan auditor switching dari 94 perusahaan sampel dan 0 perusahaan yang 
diprediksi melakukan auditor switching tapi melakukannya. 
Dari tabel diatas juga diperoleh nilai overall percentage sebesar 88% yang didapat 
dari total perusahaan yang melakukan auditor switching sebanyak 1 perusahaan  
ditambah dengan perusahaan yang tidak melakukan auditor switching sebanyak 94 
perusahaan dibagi dengan total sampel sebanyak 108 perusahaan. 
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3.7 Analisis Regresi Logistik 
Pengujian pada penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik. Pengujian ini 
digunakan untuk menguji pengaruh opini audit, pergantian manajemen, pertumbuhan 
perusahaan klien, financial distress, ukuran KAP, dan kepemilikan publik terhadap 
auditor switching. Hasil analisis regresi logistik disajikan dalam tabel berikut 
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Logistik 












1 ,025 ,156 ,031 ,792 
PM 
,769 ,838 ,842 1 ,359 2,158 ,417 11,15
8 
PPK -,507 ,714 ,503 1 ,478 ,603 ,149 2,444 







,000 1 ,998 ,000 ,000 . 





1 ,179 ,470   
Sumber: Output SPSS 
 





  = - 0,754 – 1,856OA + 0,769PM – 0,507PPK – 0,535FD – 19,738UKAP – 
0,901KP+ ε 




a. Koefisien regresi opini audit (OA) menunjukan nilai sebesar         -1,856, artinya jika ada 
kenaikan opini audit, maka auditor switching akan mengalami penurunan. Sebaliknya 
jika ada penurunan opini audit maka auditor switching akan mengalami kenaikan. 
b. Koefisien regresi pergantian manajemen (PM) menunjukan nilai sebesar 0,769, artinya 
jika ada kenaikan pergantian manajemen, maka auditor switching akan mengalami 
kenaikan. Sebaliknya jika ada penurunan pergantian manajemen maka auditor switching 
akan mengalami penurunan. 
c. Koefisien regresi pertumbuhan perusahaan klien (PPK) menunjukan nilai sebesar -0,507, 
artinya jika ada kenaikan pertumbuhan perusahaan klien, maka auditor switching akan 
mengalami penurunan. Sebaliknya jika ada penurunan pertumbuhan perusahaan klien 
maka auditor switching akan mengalami kenaikan. 
d. Koefisien regresi financial distress (FD) menunjukan nilai sebesar -0,535, artinya jika 
ada kenaikan financial distress, maka auditor switching akan mengalami penurunan. 
Sebaliknya jika ada penurunan financial distress maka auditor switching akan mengalami 
kenaikan. 
e. Koefisien regresi ukuran KAP (UKAP) menunjukan  nilai sebesar    –19,738, artinya jika 
ada kenaikan ukuran KAP, maka auditor switching akan mengalami penurunan. 
Sebaliknya jika ada penurunan ukuran KAP maka auditor switching akan mengalami 
kenaikan. 
f. Koefisien regresi kepemilikan publik (KP) menunjukan nilai sebesar –0,901, artinya jika 
ada kenaikan kepemilikan publik, maka auditor switching akan mengalami penurunan. 
Sebaliknya jika ada penurunan kepemilikan publik maka auditor switching akan 
mengalami kenaikan. 
 Berdasarkan pengujian regresi logistik sebagaimana telah dipaparkan dalam 
pembahasan sebelumnya, pada sub bab ini disajikan dalam enam pembahasan. Bagian 
pertama membahas pengaruh opini audit terhadap auditor switching (H1). Bagian kedua 
membahas pengaruh pergantian manajemen terhadap auditor switching (H2). Bagian 
ketiga membahas pengaruh pertumbuhan perusahaan klien terhadap auditor switching 
(H3). Bagian keempat membahas pengaruh financial distress terhadap auditor switching 
(H4). Bagian kelima membahas pengaruh ukuran KAP terhadap auditor switching (H5). 







Berdasarkan hasil analisi data dan pembahasan mengenai pengaruh opini audit, 
pergantian manajemen, pertumbuhan perusahaan klien, financial distress, ukuran 
KAP, dan kepemilikan publik terhadap auditor switching pada perusahaan real estate 
and property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 – 2017 yang 
dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
a. Variabel opini audit memiliki nilai koefisien regresi sebesar -1,856 dengan 
nilai siginifikansi sebesar 0,025, artinya opini audit berpengaruh terhadap 
auditor switching karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H1 diterima. 
b. Variabel pergantian manajemen memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,769 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,359, artinya pergantian manajemen tidak 
berpengaruh terhadap auditor switching karena nilai signifikan lebih besar dari 
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak.  
c. Variabel pertumbuhan perusahaan klien menunjukan nilai koefisien regresi 
sebesar -0,507 dengan nilai signifikansi sebesar 0,478, artinya pertumbuhan 
perusahaan klien tidak berpengaruh terhadap auditor 
d. switching karena nilai signifikan lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H3 ditolak. 
e. Variabel financial distress menunjukan nilai koefisien regresi sebesar -0,535 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,553, artinya financial distress tidak 
berpengaruh terhadap auditor switching karena nilai signifikan lebih besar dari 
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 ditolak. 
f. Variabel ukuran KAP menunjukan nilai koefisien regresi sebesar          –19,738 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,998, artinya ukuran KAP tidak berpengaruh 
terhadap auditor switching karena nilai signifikan lebih besar dari 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H5 ditolak. 
g. Variabel kepemilikan publik menunjukan nilai koefisien regresi sebesar –0,901 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,548, artinya kepemilikan publik tidak 
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berpengaruh terhadap auditor switching karena nilai signifikan lebih besar dari 
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H6 ditolak. 
4.2 Saran 
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti memberikan 
rekomendasi sebagai berikut: 
a. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan sektor-sektor lain atau dapat 
menggunakan seluruh sektor perusahaan agar dapat menggeneralisir hasil 
penelitian. 
b. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain agar dapat 
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